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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui Pengaruh Profitabilitas,  Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Tax Avoidances. Sampel dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 2020. Jumlah sampel 

penelitian sebanyak 33 perusahaan yang diperoleh dengan metode nonprobability sampling yaitu teknik 

purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal 

ini sesuai dengan teori agensi yang menjadi dasar penelitian, sedangkan ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance sehingga hal ini tidak sesuai dengan teori agensi yang menjadi 

dasar penelitian. Perusahaan yang  memiliki  laba  besar  dan  tingkat  utang  yang  tinggi  akan  

mempengaruhi  pembayaran  pajak perusahaan dan perilaku Tax Avoidance tidak hanya dilakukan 

berdasarkan ukuran perusahaan. 

 

Kata kunci : Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan 

 

Abstract 

 This research aims to determine the Effect of Profitability, Leverage and Company Size on Tax 

Avoidances. The sample in this study is all property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018 – 2020. The number of research samples was 33 companies obtained by the 

nonprobability sampling method, namely purposive sampling techniques. The data analysis technique used 

is a multiple regression analysis test. The results showed that Profitability and Leverage affect Tax 

Avoidance. This is in accordance with the agency theory that is the basis of the research, while the size of 

the Company does not affect Tax Avoidance so that this is not in accordance with the agency theory on 

which the research is based. Companies that have large profits and high debt levels will affect corporate 

tax payments and Tax Avoidance behavior is not only done based on company size. 
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1.       PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Penerimaan terbesar Indonesia berasal dari pajak. Penerimaan pajak   ini sudah direncanakan agar 

mencapai target yang diinginkan sesuai dengan APBN. Hal ini dilakukan karena penerimaan pajak ini 

berperan dalam menunjang jalannya roda pemerintahan dan pembiayaan pembangunan. Berdasarkan data 

yang dipublikasikan oleh Kementrian Keuangan Republik Indonesia, besarnya realisasi penerimaan pajak 

tahun 2018 sebesar 92%, tahun 2019 84,4% dan tahun 2020 89,3%, hal ini menunjukkan bahwa peran 

pemerintah sangat besar agar target penerimaan pajak dapat tercapai. 

Perusahaan properti dan real estate merupakan salah satu wajib pajak di Indonesia. Perusahaan real 

estate adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, serta pematangan tanah 

bagi keperluan usaha-usaha industri. Pajak dari sisi perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan   karena   pajak   dianggap   beban   yang   dapat   mempengaruhi   kelangsungan   hidup 

perusahaan (Masri & Martani, 2012). 

Pajak dapat menjadi pengurang laba bersih yang diterima perusahaan, sehingga tidak ada perusahaan 

yang akan sukarela dalam membayar pajak. Tetapi pajak merupakan iuran wajib dan bersifat memaksa 

oleh karena hal ini maka perusahaan perlu membayar pajak agar terhindar dari sanksi. Hal ini lah yang 

menyebabkan perusahaan melakukan penghindaran pajak tetapi dengan meminimalisir beban pajak yang 

dibayar dengan tidak melanggar hukum (Dewanti & Sujana, 2019). 

Menurut Darmawan & Sukartha (2014) tindakan yang dilakukan perusahaan dalam meminimalkan 

beban pajak dapat berupa tindakan yang legal (Tax Avoidance) maupun ilegal (tax evasion).   Tax Avoidance  

adalah  usaha  meringankan  beban  pajak  dengan  tidak  melanggar  Undang  –  Undang (Mardiasmo, 

2011), dapat juga diartikan dengan skema mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan 

ketentuan perpajakan suatu negara sehingga dianggap sah dan tidak melanggar hukum. Penghindaran pajak 

ini dapat dikatakan persoalan yang rumit dan unik karena disatu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, 

tetapi di sisi lain hal ini tidak diinginkan (Dewanti & Sujana, 2019). 

Praktek penghindaran pajak (Tax Avoidance), oleh korporasi banyak dipengaruhi berbagai faktor. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kompensasi 

Kerugian Fiskal, Kepemilikan Institusional dan Resiko Perusahaan (Moeljono, 2020). Profitabilitas 

merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam memghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang 

dikenal dengan Return On Assets (ROA). Semakin tinggi Profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi 

pula laba bersih perusahaan yang dihasilkan. Profit yang tinggi akan mempengaruhi perusahaan melakukan 

Tax Avoidance. Perusahaan dengan laba yang tinggi akan mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan 

tax avoidance (Ayuningtyas & Sujana, 2018). 

Leverage adalah suatu perbandingan yang  mencerminkan besarnya utang  yang digunakan untuk 

pembiayaan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya (Praditasari & Setiawan, 2017). 

Menurut Subakti dalam Dewanti dan Sujana (2019), semakin besar penggunaan utang oleh perusahaan, 

maka  semakin  banyak  jumlah  beban  bunga  yang  dikeluarkan  oleh  perusahaan,  sehingga  dapat 

mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan yang selanjutnya akan dapat mengurangi besaran pajak 

yang   nantinya   harus  dibayarkan  oleh  perusahaan.   Dengan  menambah  utang  guna   memperoleh 

keuntungan maka dapat dikatakan bahwa Leverage mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan Tax 

Avoidance . 

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan dengan cara yaitu 

total aset, jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja, dll (Nursehah & Yusnita, 2019). Ukuran Perusahaan 

mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimiliki perusahaan, sehingga Ukuran Perusahaan 

dianggap  mampu  mempengaruhi  cara  sebuah  perusahaan dalam  memenuhi  kewajiban pajaknya  dan 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya Tax Avoidance (Irawan, 2017). Berdasarkan teori 

agensi, sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agent untuk memaksimalkan 

kompensasi kinerja agent, yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan 

kinerja perusahaan (Dewinta & Setiawan, 2016).
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Dari hasil uraian di atas maka penulisan tertarik mengajukan penelitian untuk tugas akhir dengan 

judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada 

Perusahaan Properti Dan Real Estate yang Terdaftar Di BEI” 

 
1.2     Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh  Profitabilitas terhadap  Tax  Avoidance  pada perusahaan  properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI? 

b.    Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada perusahaan properti dan real estate 

yang terdaftar di BEI? 

c.    Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI? 
 

 
1.3     Tujuan Penelitian 

Untuk   mengetahui  pengaruh  Profitabilitas,   Leverage  dan  Ukuran  Perusahaan  terhadap   Tax 

Avoidance pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 

 
1.4     Kerangka Teoritis dan Perumusan Hipotesis 

1.4.1   Kerangka Teoritis 

1.    Teori keagenan 

Teori menurut Jensen dan Meckling dalam Rahmawati (2017) adalah suatu kontrak di bawah 

satu atau lebih yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Salah satu hipotesis teori agensi 

menyatakan bahwa manajemen berupaya untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri dengan 

meminimumkan biaya-biaya keagenan yang timbul dari pemantauan dan penyelenggaraan kontrak. 

(Bastian, 2006). Salah satu upaya yang dilakukan manajemen adalah agar besarnya beban pajak yang 

dibayar rendah, dan tindakan inilah yang mengarah pada penghindaran pajak. 

Hubungan teori agensi dengan Tax Avoidance yaitu apabila pengelolaan manajemen terhadap 

perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik atau agency problem yang akan merugikan 

berbagai pihak (Purwaningrum, 2018). Perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan perusahaan 

berdasarkan teori agensi akan menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak atau pihak 

manajemen perusahaan yang akan berdampak pada upaya perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 

(Tax Avoidance). Menurut Sari (2013), Tax Avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang 

dilakukans  ecara  legal  dan  aman  bagi  wajib  pajak  karena  tidak  bertentangan  dengan  ketentuan 

perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan 

(grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakn itu sendiri, untuk memperkecil 

jumlah pajak yang terhutang. 

2.    Profitabilitas 

Profitabilitas  merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas 

suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

terntentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, 

salah satunya adalah return of asset (ROA).   Teori agensi menjelaskan hal yang mengacu para agent 

untuk meningkatkan laba perusahaan. Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Retun On Assets (ROA). ROA 

erat  kaitanya  pada  laba  bersih  perusahaan termasuk  juga pengenaan pajak  penghasilan (Dewanti & 

Sujana, 2019). Profitabilitas perusahaan terhadap penghindaran pajak akan memiliki hubungan positif. 

Jika nilai ROA tinggi, menjelasakan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manejemen. Ket ika laba 

yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan 

laba  perusahaan  sehingga  kecenderungan  untuk  melakukan  Tax  Avoidance  yang  dilakukan  oleh 

perusahaan akan meningkat. Perhitungan ROA diukur dengan rumus (Wardani & Mursiyati, 2019) :
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3.    Leverage 

Leverage merupakan suatu ukuran seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh 

utang atau tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan. Perusahaan 

menggunakan Leverage dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada biaya atas 

aset dan sumber dananya dengan demikian dapat meningkatkan keuntungan pemegang saham (Irawan, 

2017). Leverage yang tinggi pada suatu perusahaan akan  mengurangi beban pajak  yang ditanggung 

perusahaan, sehingga menggunakan utang sebagai pembiayaan merupakan upaya yang digunakan sebagai 

bentuk penghindaran pajak. 

Sesuai dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dan prinsipal, hubungan pemilik/pemegang 

saham (principal) dengan manajer (agent) kaitanya adalah bagaimana manajer perusahaan menggunakan 

hutang dalam pembiayaan kegiatan operasional perusahaan. Apabila perusahaan menggunakan hutang pada 

komposisi pembiayaan, maka akan timbul beban bunga yang harus dibayar sehingga akan menjadi 

pengurang penghasilan kena pajak. Semakin besar hutang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil 

karena insentif pajak atas bunga hutang yang semakin besar. Biaya bunga yang semakin tinggi akan 

memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan oleh karena itu, semakin tinggi rasio Leverage 

maka Tax Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan semakin rendah (Dewanti & Sujana, 

2019). 

Leverege diukur dengan proksi Rasio Utang terhadap Aktiva atau Debt to Equity Ratio (DER). 

DER yang ideal yaitu di bawah angka 1 atau di bawah angka 100%. (Ayu & Kartika, 2019). Dengan 

rumus sebagai berikut:
 
 

 
 

4.    Ukuran Perusahaan 

Keterangan, 

DER                 :Pengukuran Leverage 

Total Utang      : Jumlah Utang yang dikeluarkan perusahaan selama 1 

periode 

Total Ekuitas   : Jumlah Ekuitas perusahaan selama 1 periode

Menurut Zimmerman dalam Dewanti dan Sujana (2019), Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan finansial suatu perusahaan. Ada dua kategori yang dimiliki Ukuran Perusahaan, yaitu 

perusahaan besar dan perusahaan kecil. Perusahaan yang memiliki jumlah total aset yang besar 

menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai tahap maturity di mana perusahaan tersebut memiliki 

arus kas yang positif dan dinaggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang lama (Oliviana 

& Muid, 2019).Ukuran Perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan dengan 

cara yaitu total aset, jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja, dan lain – lain. Ukuran Perusahaan 

menunjukkan   kestabilan   dan   kemampuan   perusahaan   untuk   melakukan   aktivitas   ekonominya. 

Berdasarkan teori agensi, sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agent untuk 

memaksimalkan kompensasi kinerja agent, yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan. Ukuran Perusahaan diukur dengan menggunakan natural logaritma 

dari total aset sebelum penyesuaian revaluasi (Nursehah & Yusnita, 2019) 

 

 

1.4.2  Perumusan Hipotesis 
 
 

Profitabilitas (X1) 
 

 

Leverage (X2) 
 
 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Tax Avoidance 
(Y)



Bulawan,Ilham,Den Ka,Arifin Pengaruh Profitabilitas Leverage…  Jurnal Pabean, Vol 5 No 2 Juli 2023 
 
 

188 
 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

H2 : Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
 

 
2.       Metodologi Penelitian 

2.1     Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini dibagi menjadi dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

(X) dalam penelitian ini ialah Profitabilitas (X1) , Leverage (X2) , dan Ukuran Perusahaan (X3) . 

Sedangkan variabel terikat (Y) adalah Tax Avoidance. 

 
2.2     Penentuan Populasi dan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yang memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan. Data perusahaan diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian 

yang sesuai kriteria sebanyak 11 perusahaan setiap periode, sehingga total sampel untuk periode 2018 – 

2020 ialah 33 perusahaan. Sampel tersebut digunakan untuk melakukan analisis data dan hipotesis. 

Distribusi kriteria sampel dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 2. 1 Kriteria Sampel Pada Penelitian 
 

 
No 

 
Kriteria Sampel Pada Penelitian 

Jumlah 

2018 2019 2020 

 

1. 
Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 79 79 79 

 

2. 
Perusahaan properti dan real estate yang tidak menerbitkan dan 

mempublikasikan laporan tahunan lengkap. 

53 53 53 

3. Perusahaan properti dan real estate yang mengalami kerugian. 13 13 13 

 Total Sampel periode 2018 – 2020 33 

Sumber : data diolah ( 2021) 
 

2.3     Teknik Analisis Data 

2.3.1  Analisis regresi linier berganda. 

Analisis  regresi berganda dapat  menunjukkan arah hubungan antar  variabel,  digunakan untuk 

memecahkan rumusan masalah yang ada, apakah memiliki hubugan positif atau negatif (Dewanti & Sujana,  

2019).  Variabel dependen  dalam penelitian  ini  adalah Tax  Avoidance.  Variabel  independen 

Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. Adapun model regresi linier berganda dalam penelitian 

ini ditunjukkan oleh persamaan berikut : 
 

 

Keterangan, 

Y                : Tax Avoidance 

: Nilai Konstanta 

: Koefisien regresi 

X1                       : Ukuran Perusahaan 

X2                       : Leverage 

X3                       : Profitabilitas 

: Error 

 
2.3.2  Statistik deskriptif 

Statistik  deskriptif  membahas  cara-cara  pengumpulan,  peringkasan,  penyajian  data  sehingga 

diperoleh  informasi  yang  lebih  mudah  dipahami.  Informasi  yang  dapat  diperoleh  dengan  statistik
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deskriptif antara lain pemusatan data (mean, median, modus), penyebaran data (range, simpangan rata- rata, 

varians dan simpangan baku), kecenderungan suatu gugus data, ukuran letak (kuartil, desil dan persentil) 

(Muchson, 2017). 

 
2.3.3  Uji asumsi klasik 

Terdiri dari empat macam pengujian, 

1.    Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas memiliki 

distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.5 (5%) 

(Dewinta & Setiawan, 2016). 

2.    Uji Multikolinearitas 

Uji  multikolinearitas  bertujuan untuk  mengetahui apakah dalam  model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak,  model yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas 

dalam suatu model regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,9 

(9%) maka terjadi multikolinearitas (Dewinta & Setiawan, 2016). 

3.    Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. Metode pengujian heterokedastisitas menggunakan Uji 

Glejser dengan melihat probabilitas signifikasinya. Jika nilai signifikasinya di atas tingkat 

kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan tidak mengandung adanya heterokedastisitas (Dewanti 

& Sujana, 2019). 

4.    Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak 

berkorelasi  dengan  dirinya  sendiri.  Uji  autokorelasi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah uji Durbin Watson (DW test). Suatu penelitian dikatakan tidak terjadi autokorelasi 

apabila du < d < 4-du (Dewinta & Setiawan, 2016). 

 
2.3.4      Pengujian Hipotesis 

1.    Uji Parsial (Uji Statistik T) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Jika profibabilitas nilai t 

signifikansi <0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial  (Nursehah & Yusnita, 2019). 

2.    Uji koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai determinasi terlihat dari nilai 

Adjusted R Square (Nursehah & Yusnita, 2019) . 

 
3.       Hasil dan Pembahasan 

3.1     Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik  deskriptif  membahas  cara-cara  pengumpulan,  peringkasan,  penyajian  data  sehingga 

diperoleh  informasi  yang  lebih  mudah  dipahami.  Informasi  yang  dapat  diperoleh  dengan  statistik 

deskriptif antara lain pemusatan data (mean, median, modus), penyebaran data (range, simpangan rata- rata, 

varians dan simpangan baku), dsb. 

Berikut  merupakan hasil uji statistik deskriptif terhadap perusahaan properti dan real estate  yang 

terdaftar di BEI dengan jumlah sampel sebanyak 33.
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Tabel 3. 1 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 
 

Dari hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan deskriptif masing – masing variabel adalah 

sebagai berikut: 
 

1. Tax Avoidance (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0.002 pada Royalindo Investa Wijaya Tbk 

di periode pengamatan tahun 2020 dan nilai maksimum sebesaar 0.814 pada Royalindo Investa 

Wijaya Tbk di periode pengamatan tahun 2018. Nilai rata – rata Tax Avoidance sebesar 0.20271 

dan hal ini menunjukkan bahwa nilai Tax Avoidance tergolong tinggi dan mengindikasikan 

rendahnya tindakan Tax Avoidance dalam perusahaan. Nilai standar deviasi sebesar 0.180680 

menggambarkan bahwa penyebaran data dari variabel Tax Avoidance adalah sebesar 0.236304 

dari 33 data. 

2. Profitabilitas (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.095 pada Royalindo Investa Wijaya Tbk di 

periode pengamatan tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 44.301 pada Royalindo Investa 

Wijaya Tbk di periode pengamatan tahun 2019. Nilai rata – rata Profitabilitas adalah sebesar 

5.73506  atau  sebesar  5,73%  hal  ini  menunjukan  bahwa  nilai  Profitabilitas  masih  rendah, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa rata – rata laba bersih yang dihasilkan perusahaan masih 

rendah, sedangkan standar yang dapat dikatakan baik untuk nilai Profitabilitas yaitu sebesar 

5,98%.  Standar deviasi sebesar 7.939932 menggambarkan bahwa ukuran penyebaran data dari 

variabel Profitabilitas adalah sebesar 7.939932 dari 33 data. 

3. Leverage (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0 pada Revower Asia Indonesia di periode 

pengamatan tahun 2019 dan 2020 dan nilai maksimum sebesar 13.033 pada Revower Asia 

Indonesia di periode pengamatan tahun 2018. Nilai rata – rata Leverage adalah sebesar 1.26142, 

hal ini menunjukkan bahwa nilai Leverage belum ideal karena berada di atas angka 1. Standar 

deviasi sebesar 2.284708 menggambarkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel Leverage 

adalah sebesar 2.284708 dari 33 data. 

4. Ukuran Perusahaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 20.345 pada Makmur Berkah Amanda 

Tbk di periode pengamatan tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 30.554 pada PP Properti 

Tbk di periode pengamatan tahun 2020. Nilai rata – rata Ukuran Perusahaan adalah sebesar 

25.76245 hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor properti dan real estate seimbang antara 

perusahaan berukuran kecil dan berukuran besar. Standar deviasi sebesar 3.353634 

menggambarkan bahwa ukuran penyebaran data dari variabel Ukuran Perusahaan adalah sebesar 

3.353634 dari 33 data
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3.2    Hasil uji Asumsi Klasik 

3.2.1  Uji Normalitas 

 

 
 

Tabel 3. 2 Tabel Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 

Berdasarkan hasil output  spss diatas,  menunjukkan  bahwa data nilai sig.  0.498  (0.498 > 0.05). 

Dengan demikian kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi 

normal dan bisa dilanjutkan untuk penelitian lebih lanjut. 

 
3.2.2  Uji Multikolinearitas 

Uji  Multikolinearitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  dalam  model  regresi  ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Uji   Untuk mendeteksi ada tidaknya masalah 

multikolonieritas pada model regresi, yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). 

Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 3. 3 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 
 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel diatas menunjukkan bahwa variabel bebas dalam model 

regresi tidak saling berkorelasi. Diperoleh nilai VIF untuk masing – masing variabel bebas  kurang dari 10 

dan nilai tolerance berada diatas 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini tidak ada kolerasi antara 

sesama variabel bebas.
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estima

te 

Durbin-Watson 

1 .29

5
a
 

.087 -.007 .1813

46 

1.831 

 

3.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi 

kesamaan residual dari satu  periode pengamatan ke periode pengamatan  lain.  Dengan tidak  adanya 

heteroskedastisitas di suatu model regresi, atau biasa disebut dengan homoskedastisitas. Dasar untuk 

menguji heteroskedastisitas adalah apabila nilai sig. >   0,05 (nilai signifikannya lebih besar dari 0,05) 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 4 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas setelah di transformasi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

karena nilai signifikansi semua variabel > 0,05 (lebih besar dari 0,05). 

 
3.2.4  Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk menguji dan mengetahui adanya korelasi pada 

varians eror antara periode ke periode dari berbagai penelitian. Uji autokorelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Durbin Watson (DW test). Suatu penelitian dikatakan tidak terjadi autokorelasi 

apabila du < d < 4-du. 

Tabel 3. 5 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b

 

 

 
 
 
 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X3), Profitabilitas (X1), Leverage (X2) 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance (Y) 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai DW adalah sebesar 1.831. Nilai DU pada tabel 

Durbin Watson yang di dapat sebesar 1.651. Nilai 4 – Du = 2.349, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

1.651 < 1.831 < 2.349 atau      du < d < 4-du. Dengan demikian model yang diajukan dalam penelitian 

tidak terjadi autokorelasi 

 
3.3     Hasil Uji Hipotesis 

3.3.1  Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dapat menunjukkan arah hubungan variabel X terhadap Y, digunakan 

untuk memecahkan rumusan masalah yang ada, apakah memiliki hubugan positif atau negatif. Adapun 

model regresi linier berganda dalam penelitian ini ditunjukkan oleh persamaan berikut: 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

Proftabilitas 

1           Leverage 

Ukuran 

Perusahaan 

8.155 6.074  1.343 .190 

-.681 .179 -.537 -3.810 .001 

.377 .114 .448 3.311 .003 

 

-2.958 
 

1.851 
 

-.225 
 

-1.598 
 

.121 

 

 

 
 
 

Tabel 3. 6 Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Data Primer yang diolah (Output SPSS Versi 20) 2021 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas perhitungan regresi linear berganda didapat hasil sebagai 

berikut 

 
tidak ada variabel bebas Profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Perusahaan   maka nilai Tax 

Avoidance (Y) sudah terbentuk sebesar 8,115. 

Nilai koefisien       untuk variabel Profitabilitas (X1) sebesar -0,681  menunjukkan bahwa apabila 

terjadi peningkatan Profitabilitas   sebesar 1 satuan,  maka nilai Tax Avoidance (Y) akan mengalami 

penurunan sebesar -0,681 satuan dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. Peningkatan profitabilitas 

(laba perusahaan) akan mengakibatkan penurunan nilai Tax Avoidance. 

Nilai koefisien      untuk variabel Leverage (X2) sebesar 0,377 menunjukkan bahwa apabila terjadi 

peningkatan  Leverage sebesar 1%, maka nilai Tax Avoidance (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,377% dengan asumsi variabel lainnya bernilai tetap. Peningkatan nilai Leverage (tingkat utang) akan 

mengakibatkan kenaikan nilai Tax Avoidance. 

Nilai  koefisien        untuk  variabel  Ukuran  Perusahaan  (X3)  sebesar  -2,958  menunjukkan  bahwa 

apabila  terjadi  peningkatan  Ukuran  Perusahaan  sebesar  1%,  maka  nilai  Tax  Avoidance  (Y)  akan 

mengalami penuruan sebesar -2,958% dengan asumsi variabel lainnya konstan. Peningkatan nilai Ukuran 

Perusahaan akan mengakibatkan penurunan nilai Tax Avoidance. 

 
3.3.2  Uji T Parsial 

Uji t  digunakan untuk  menguji secara parsial masing-masing variabel. Jika profibabilitas nilai t 

signifikansi <0,05 atau t hitung > t tabel, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial . 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.7 didapat hasil sebagai berikut : 

1.    Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t-hitung -3,810 dan t signifikansi (t < 0,05) yaitu 0,001 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance tetapi berpengaruh 

negatif terhadap nilai CETR. 

2.    Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t hitung 3,311 dan t signifikansi (t < 0,05) yaitu 0,003 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

3.    Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t hitung -1.598 dan t signifikansi (t > 0,05) yaitu 0,121 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
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3.3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 3. 7 Uji Determinasi R
2
 

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .706
a
 .498 .445 1.28398 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas 

Besar Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance ditunjukan oleh nilai 

R square sebesar 0,498. Artinya 49,8% Tax Avoidance dipengaruhi oleh Profitabilitas, Leverage, dan 

Ukuran  Perusahaan,  sisanya  50,2%  dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan  dalam 

penelitian ini. 

 
3.4     Pembahasan 

3.4.1  Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas   memiliki   keterkaitan   dengan   laba   bersih   perusahaan   dan   pengenaan   pajak 

penghasilan untuk perusahaan.  Semakin tinggi Profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula laba 

bersih perusahaan yang dihasilkan. Profit yang tinggi akan mempengaruhi perusahaan melakukan Tax 

Avoidance, karena jika laba yang diperoleh perusahaan meningkat, maka jumlah pajak penghasilan juga 

akan  meningkat.  Perusahaan  dengan  laba  yang  tinggi  akan  mempengaruhi  perusahaan  melakukan 

tindakan tax avoidance (Ayuningtyas & Sujana, 2018). 

Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t-hitung -3,810 dan t signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance tetapi 

berpengaruh negatif terhadap nilai CETR. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai Profitabilitas (ROA) 

mengalami  peningkatan  maka  nilai  CETR  semakin  rendah.  CETR  yang    rendah  mengindikasikan 

tingginya aktivitas Tax Avoidance. 

Hal ini sejalan dengan teori agensi, principal akan memacu para agen untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Oleh karena itu, agen akan berusaha mengelola beban pajak agar tidak mengurangi kompensasi 

kinerja agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak. Dengan pematangan 

perencanaan pajak akan menghasilkan pajak yang optimal sehingga kecenderungan perusahaan melakukan 

praktek Tax Avoidance akan meningkat. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Nursehah dan Yusnita (2019), Dewinta dan Setiawan (2016), Vidiyanti (2017), 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 
3.4.2  Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan menggunakan hutang sebagai pembiayaan maka akan timbul beban bunga, sehingga 

akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak, sehingga perusahaan yang memiliki utang relatif besar 

mempunyai cash effective tax rate (CETR) rendah. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t hitung 

3,311 dan t signifikansi < 0,05 yaitu 0,003 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya 

Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

Leverage berpengaruh positif pada tax avoidance, yang artinya semakin tinggi tingkat leverage pada 

suatu perusahaan, maka modal kerja perusahaan akan terganggu dan menyebabkan pembayaran pajak 

perusahaan menjadi kurang optimal. Pembayaran pajak yang rendah tercermin dari CETR yang rendah dan 

menggambarkan tax avoidance perusahaan yang tinggi ( (Ayuningtyas & Sujana, 2018). 

Hal ini sejalan dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dan prinsipal, hubungan 

pemilik/pemegang saham (principal) dengan manajer (agent) kaitanya adalah bagaimana manajer 

perusahaan   menggunakan   hutang   dalam   pembiayaan   kegiatan   operasional   perusahaan.   Apabila 

perusahaan menggunakan hutang pada komposisi pembiayaan, maka akan timbul beban bunga yang 

harus dibayar sehingga akan menjadi pengurang penghasilan kena pajak. Semakin besar hutang maka 

laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga hutang yang semakin besar.



 

 

Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan oleh 

karena itu, semakin tinggi rasio Leverage maka Tax Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan semakin 

rendah (Dewanti & Sujana, 2019). Penelitian yang telah dilaksanakan ini, sesuai dengan penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh   Irawan dkk (2017) , Ayuningtyas dan Sujana (2018), Rozak dkk (2020), 

menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

 
3.4.3  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran Perusahaan dapat  dilihat  dari kemampuan  finansial (total aset,  dll)  suatu  perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki jumlah total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai 

tahap  maturity  di  mana perusahaan tersebut  memiliki arus kas  yang  positif dan dianggap  memiliki 

prospek yang baik dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t hitung - 

1.598 dan t signifikansi > 0,05 yaitu 0,121 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 gagal diterima, artinya 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Ukuran Perusahaan dikatakan tidak berpengaruh pada Tax Avoidance karena besar kecilnya suatu 

perusahaan yang diukur melalui total aset yang dimiliki tidak memengaruhi keputusan perusahaan untuk 

melakukan tindakan Tax Avoidance (Dewanti & Sujana, 2019). Jadi besar kecilnya perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan peraturan perpajakan yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa teori agensi sebagai dasar penelitian ini tidak membuktikan bahwa sumber daya 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agent untuk memaksimalkan kompensasi kinerja 

agent, yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewanti dan Sujana 

(2019). 

 
4.    Kesimpulan dan Saran 

4.1  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018  – 2020, penulis dapat  menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Semakin tinggi nilai 

Profitabilitas (ROA) maka nilai CETR semakin rendah yang artinya semakin tinggi pula tindakan Tax 

Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam hal ini perusahaan yang memiliki laba besar akan 

lebih leluasa untuk memanfaatkan celah terhadap pengelolaan beban pajaknya. Dengan demikian teori 

agensi yang mendasari penelitian ini dapat membuktikan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

2.  Leverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Semakin tinggi Leverage 

(DER)   suatu   perusahaan,   maka   modal  kerja   perusahaan  akan  terganggu   dan   menyebabkan 

pembayaran pajak perusahaan menjadi tidak optimal. Pembayaran pajak yang tidak optimal akan 

terlihat pada nilai CETR yang rendah. Nilai CETR perusahaan yang semakin rendah menunjukkan 

bahwa Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan semakin tinggi. Dengan demikian teori agensi yang 

menyatakan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance telah terbukti. 

3.  Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh pada Tax Avoidance pada perusahaan properti 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020.. Besar kecilnya suatu 

perusahaan yang diukur melalui total aset tidak mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan Tax 

Avoidance. Dengan demikian, teori agensi yang mendasari penelitian ini tidak dapat membuktikan 

bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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4.2  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian – 
penelitian selanjutnya ialah diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian 
yang lebih banyak agar hasil yang didapatkan semakin baik. Selain itu, peneliti selanjutnya juga  
diharapkan  dapat  menggunakan  variabel  independen  yang  baru  sehingga  dapat  memberikan 
perbedaan terhadap variabel yang telah diteliti dan yang belum diteliti. 
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